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ABSTRAK 

Udang air tawar Macrobrachium lar merupakan salah satu sumber daya perikanan penting di perairan sungai Pulau 
Halmahera, namun informasi mengenai pola dan parameter pertumbuhannya masih terbatas. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis hubungan panjang karapas dan berat serta mengkaji model pertumbuhan Von 
Bertalanffy M. lar di Sungai Oha, Kecamatan Gane Barat, Kabupaten Halmahera Selatan. Pengambilan sampel 
dilakukan secara langsung di lapangan, sedangkan pengukuran panjang karapas dan berat individu udang 
dilakukan di laboratorium. Analisis hubungan panjang–berat dilakukan menggunakan regresi linear, sedangkan 
parameter pertumbuhan dianalisis menggunakan model Von Bertalanffy. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola 
pertumbuhan M. lar bersifat allometrik negatif, baik pada jantan, betina, maupun gabungan, yang mengindikasikan 
bahwa pertambahan panjang lebih cepat dibandingkan pertambahan berat. Model pertumbuhan Von Bertalanffy 
menunjukkan nilai panjang asimtotik yang relatif tinggi dengan koefisien pertumbuhan yang tergolong cepat, 
menandakan bahwa M. lar di Sungai Oha mampu mencapai ukuran maksimum dalam waktu relatif singkat. Hasil 
penelitian ini memberikan informasi penting mengenai karakteristik pertumbuhan M. lar sebagai dasar ilmiah dalam 
pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya udang air tawar secara berkelanjutan di perairan sungai Pulau 
Halmahera.  

Kata kunci: allometrik negatif, Macrobrachium lar, pertumbuhan, Sungai Oha, Von Bertalanffy  

ABSTRACT 

The freshwater prawn Macrobrachium lar is an important fisheries resource in river ecosystems of Halmahera Island; however, 
information on its growth pattern and growth parameters remains limited. This study aimed to analyze the carapace length–
weight relationship and to examine the Von Bertalanffy growth model of M. lar in the Oha River, Gane Barat District, South 
Halmahera Regency. Samples were collected directly from the field, while measurements of carapace length and body weight were 
conducted in the laboratory. The length–weight relationship was analyzed using linear regression, whereas growth parameters 
were estimated using the Von Bertalanffy growth model. The results showed that M. lar exhibited a negative allometric growth 
pattern in males, females, and combined samples, indicating that the increase in length was faster than the increase in body 
weight. The Von Bertalanffy growth model revealed relatively high asymptotic length values with a rapid growth coefficient, 
suggesting that M. lar in the Oha River reaches its maximum size within a relatively short period. Overall, this study provides 
essential information on the growth characteristics of M. lar that can serve as a scientific basis for the sustainable management 
and utilization of freshwater prawn resources in Halmahera river systems. 

Keywords: growth, Macrobrachium lar, negative allometry, Oha River, Von Bertalanffy 
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PENDAHULUAN 

Udang air tawar dari genus Macrobrachium merupakan kelompok krustasea yang memiliki 
peran ekologis dan ekonomis penting di ekosistem perairan tawar tropis, khususnya sungai dan 
danau (Pillai & Panda, 2024; Putra et al., 2025a). Genus ini mencakup lebih dari 200 spesies yang 
tersebar luas di wilayah Indo-Pasifik, dengan beberapa di antaranya dimanfaatkan secara intensif 
baik melalui penangkapan di alam maupun kegiatan budidaya (de Mazancourt et al., 2025; Morais 
et al., 2025). Di Indonesia, kajian mengenai Macrobrachium umumnya masih terfokus pada 
Macrobrachium rosenbergii sebagai komoditas unggulan budidaya, sementara informasi biologis 
spesies lain yang hidup alami di sungai tropis relatif terbatas, meskipun berpotensi penting secara 
ekologis dan sosial ekonomi (Putra et al., 2025b). 

Spesies lainnya yang cukup luas penyebarannya namun masih kurang dikaji adalah 
Macrobrachium lar (Fabricius, 1798) (Putra et al., 2025a; Rismawati et al., 2024). Spesies ini dikenal 
memiliki siklus hidup amfidromus, di mana fase larva memerlukan perairan payau sebelum 
bermigrasi kembali ke habitat air tawar (Castelin et al., 2013; Mathews et al., 2025). M. lar banyak 
ditemukan di sungai-sungai tropis dengan karakter perairan relatif alami, termasuk di wilayah 
Indonesia bagian timur (Fadli et al., 2018; Rismawati et al., 2024; Samadan et al., 2024). Namun 
demikian, keterbatasan informasi biologis, khususnya terkait pertumbuhan populasi di habitat 
alaminya, menyebabkan spesies ini sering terabaikan dalam kajian pengelolaan sumber daya 
perairan tawar (Putra et al., 2025a). 

Dalam beberapa tahun terakhir, penelitian mengenai M. lar di wilayah Maluku Utara mulai 
berkembang, terutama dari aspek identifikasi spesies dan karakter genetik. Samadan et al. (2024) 
melaporkan karakteristik genetik M. lar dari Sungai Nakalo, Gane Timur, Pulau Halmahera, 
berdasarkan analisis gen mitokondrial COI. Studi tersebut menunjukkan bahwa populasi M. lar di 
Halmahera memiliki identitas genetik yang jelas dan sesuai dengan data referensi global, sekaligus 
menegaskan keberadaan spesies ini sebagai komponen penting fauna udang air tawar lokal. 
Selanjutnya, Findra et al. (2025) melalui pendekatan DNA barcoding juga mengonfirmasi bahwa 
spesies udang air tawar yang umum ditemukan di sungai-sungai Pulau Ternate dan sering 
diasumsikan sebagai M. rosenbergii sebenarnya adalah M. lar. Temuan ini memperkuat bukti bahwa 
M. lar merupakan spesies Macrobrachium yang tersebar luas di wilayah Maluku Utara. 

Meskipun aspek identitas dan genetika M. lar di wilayah Halmahera dan Ternate telah mulai 
terungkap, informasi mengenai aspek biologi kuantitatif, khususnya parameter pertumbuhan 
populasi di habitat alami, masih sangat terbatas. Padahal, pertumbuhan merupakan salah satu 
parameter fundamental dalam biologi perikanan dan ekologinya karena berkaitan langsung 
dengan produktivitas populasi, strategi hidup organisme, serta kemampuan populasi dalam 
merespons kondisi lingkungan dan tekanan eksploitasi (Bahtiar et al., 2022; Khalsa et al., 2023; 
Bahtiar et al., 2023; Bahtiar & Findra, 2025). Tanpa informasi pertumbuhan yang memadai, upaya 
pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya udang air tawar berisiko tidak berkelanjutan. 

Analisis hubungan panjang–berat, atau dalam konteks krustasea sering dinyatakan sebagai 
hubungan panjang karapas dan berat tubuh, merupakan pendekatan dasar yang digunakan untuk 
menggambarkan pola pertumbuhan relatif suatu organisme (Afara et al., 2023). Hubungan ini 
memberikan informasi penting mengenai sifat pertumbuhan isometrik atau alometrik serta kondisi 
biologis populasi di suatu habitat (Effendie, 2002). Selain itu, model pertumbuhan Von Bertalanffy 
telah banyak diterapkan dalam kajian organisme akuatik untuk mengestimasi parameter 
pertumbuhan utama, seperti panjang asimtotik (L∞), koefisien pertumbuhan (K), dan umur teoritis 
pada panjang nol (t₀) (Bahtiar et al., 2022; Bahtiar & Findra, 2025). Model ini dianggap mampu 
merepresentasikan pola pertumbuhan jangka panjang secara biologis dan matematis, sehingga 
banyak digunakan dalam analisis dinamika populasi krustasea dan biota air lainnya (Lee et al., 
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2020). 
Namun demikian, penerapan model pertumbuhan Von Bertalanffy pada M. lar di perairan 

sungai tropis Indonesia, khususnya di wilayah timur, masih jarang dilaporkan dalam literatur 
ilmiah. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan pengetahuan antara kemajuan studi 
identifikasi/genetika dengan pemahaman aspek pertumbuhan populasi spesies tersebut. Oleh 
karena itu, kajian pertumbuhan M. lar di habitat alami menjadi penting untuk melengkapi informasi 
biologis yang telah ada dan memperkuat dasar ilmiah pengelolaan sumber daya udang air tawar. 

Sungai Oha yang terletak di Kecamatan Gane Barat, Kabupaten Halmahera Selatan, 
merupakan salah satu ekosistem sungai tropis yang masih relatif alami dan dimanfaatkan oleh 
masyarakat setempat sebagai sumber protein melalui penangkapan udang dan ikan air tawar. 
Keberadaan M. lar di sungai ini memberikan peluang untuk mengkaji parameter pertumbuhan 
spesies tersebut secara ekologis di habitat alaminya. Informasi mengenai hubungan panjang 
karapas dan berat serta pola pertumbuhan M. lar di Sungai Oha diharapkan dapat memberikan 
gambaran kondisi populasi lokal serta menjadi rujukan awal bagi pengelolaan dan pemanfaatan 
sumber daya udang air tawar secara berkelanjutan di wilayah Halmahera Selatan. Oleh karena itu, 
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan panjang karapas dan berat serta 
menganalisis model pertumbuhan Von Bertalanffy udang M. lar di Sungai Oha, Kecamatan Gane 
Barat, Kabupaten Halmahera Selatan. 

METODE 

Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan selama tiga bulan yang dimulai pada bulan Oktober sampai 

Desember 2023 dengan lokasi titik pengambilan sampel adalah di Sungai Oha, Kecamatan Gane 

Barat, Kabupaten Halmahera Selatan yang berada pada titik koordinat 0⁰28′57.34″S dan 

127⁰56′1.88″E (Gambar 2). Pemilihan lokasi ini didasarkan pada keberadaan populasi udang air 

tawar M. lar yang menjadi objek penelitian. Analisis sampel udang dilaksanakan di Laboratorium  

Bioekologi Sumber Daya Perairan, Fakultas Perikanan dan Kelautan Universitas Khairun Ternate. 

 

Gambar 1. Peta lokasi penelitian di Sungai Oha 
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Alat dan Bahan 

Penelitian ini menggunakan berbagai alat dan bahan untuk mendukung proses pengambilan 
sampel, pengukuran parameter biologis, serta pengamatan kondisi lingkungan perairan. Alat yang 
digunakan meliputi kaliper digital dengan ketelitian 0,01 mm untuk mengukur panjang karapas 
udang, serta timbangan analitik dengan ketelitian 0,01 g untuk menimbang berat tubuh sampel. 
Pengukuran parameter kualitas perairan dilakukan menggunakan DO meter untuk mengukur 
oksigen terlarut dan suhu air, serta pH meter untuk mengukur derajat keasaman air. Penentuan 
lokasi dan titik koordinat stasiun pengambilan sampel dilakukan dengan bantuan Global Positioning 
System (GPS). Pengambilan sampel udang di lapangan dilakukan menggunakan bubu sebagai alat 
tangkap, sedangkan coolbox digunakan sebagai wadah penyimpanan sementara sampel selama 
kegiatan lapangan untuk menjaga kondisi udang tetap segar. Selain itu, kamera digunakan untuk 
dokumentasi kegiatan penelitian, alat tulis untuk mencatat data yang diperoleh, serta kertas label 
untuk memberikan tanda atau label pada setiap sampel yang dikoleksi. Sedangkan bahan yang 
digunakan dalam penelitian ini terdiri atas udang air tawar M. lar sebagai objek penelitian utama 
dan es batu yang digunakan untuk membantu proses pengawetan sementara sampel selama 
transportasi dari lokasi penelitian ke laboratorium. 

Metode Penelitian 

Sampel udang dikumpulkan menggunakan alat tangkap bubu, kemudian dibawa ke 
laboratorium untuk dilakukan pengukuran panjang dan berat udang. Udang yang tertangkap 
diukur panjang karapasnya menggunakan kaliper dengan ketelitian 0,01 mm. Selain diukur udang 
juga ditimbang menggunakan timbangan analitik dengan ketelitian 0,01 gram. Hasil pengukuran 
panjang dikelompokkan ke dalam selang kelas untuk mendapatkan data frekuensi panjang dan 
kelompok umur (kohort) agar dapat dianalisis lebih lanjut untuk mengetahui parameter 
pertumbuhan pada analisis Von Bertalanffy.  

Analisis Data 

Hubungan Panjang dan Berat 
Hubungan panjang dan berat udang dianalisis menggunakan persamaan hubungan 

allometrik menurut Effendie (2002) sebagai berikut:  
W = aLb 

Keterangan: 
W = berat udang (g) 
L = panjang udang (mm) 
a dan b = konstanta 
Persamaan di atas dikonversi kedalam bentuk logaritma sehingga menjadi persamaan linier sebagai 
berikut: 

Log W = Log a + b Log L 
Keterangan:  
W = bobot (g),  
L = panjang (cm),  
a dan b = konstanta 

Hubungan panjang dan berat dinyatakan sebagai pola pertumbuhan allometrik positif apabila 
𝑏 > 3, yang menunjukkan bahwa pertambahan berat berlangsung lebih cepat dibandingkan 
pertambahan panjang, dan allometrik negatif apabila 𝑏 < 3, yang menunjukkan bahwa 
pertambahan panjang lebih cepat dibandingkan pertambahan berat. Untuk menguji apakah nilai 𝑏 
yang diperoleh berbeda secara signifikan dari nilai teoritis 𝑏 = 3, dilakukan uji t dengan bantuan 
perangkat lunak Microsoft Excel dengan hipotesis sebagai berikut: 
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H₀: 𝑏 = 3, hubungan panjang–berat bersifat isometrik. 
H₁: 𝑏 ≠ 3, hubungan panjang–berat bersifat allometrik. 

Kriteria pengambilan keputusan dalam uji hipotesis adalah sebagai berikut: 
H₀ diterima apabila nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, sehingga pertumbuhan bersifat isometrik. 

H₀ ditolak apabila nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, sehingga pertumbuhan bersifat allometrik. 

Model PertumbuhanVon Bertalanffy 
Data panjang karapas dan berat udang M. lar digunakan untuk mengestimasi parameter 

pertumbuhan menggunakan model pertumbuhan Von Bertalanffy. Model ini digunakan secara 
luas dalam kajian biologi perikanan dan krustasea untuk menggambarkan pola pertumbuhan 
organisme akuatik secara matematis dan biologis. Parameter pertumbuhan yang diestimasi 
meliputi panjang asimtotik (L∞), yang merepresentasikan panjang maksimum teoritis yang dapat 
dicapai individu, koefisien pertumbuhan (K) yang menunjukkan laju pertumbuhan menuju 
panjang asimtotik, serta umur teoritis pada panjang nol (t₀). Analisis parameter-parameter tersebut 
memberikan gambaran kuantitatif mengenai pola pertumbuhan populasi M. lar di Sungai Oha. 

Model pertumbuhan Von Bertalanffy dinyatakan dalam persamaan sebagai berikut: 
Lt = L∞ [1 - exp -K (t - to)] 

Keterangan:  
Lt  = panjang udang pada saat umur t (satuan waktu),   
L∞ = panjang maksimum secara  teoritis  (panjang asimtotik),   
K   = koefisien pertumbuhan (persatuan waktu),  
t0  = umur teoritis pada saat panjang sama dengan nol. Umur teoritis udang pada 
t    = Umur (tahun) 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hubungan Panjang dan Berat 
Jumlah sampel udang Macrobrachium lar yang tertangkap di Sungai Oha selama penelitian 

sebanyak 370 ekor, yang terdiri atas 227 ekor betina dan 143 ekor jantan. Perbedaan jumlah individu 
tersebut menunjukkan dominasi udang betina dalam populasi yang tertangkap selama periode 
penelitian. Hasil analisis hubungan antara panjang karapas dan berat tubuh udang M. lar disajikan 
pada Tabel 1, sedangkan pola hubungan tersebut secara visual ditunjukkan pada Gambar 2. 

Tabel 1. Hasil analisis hubungan panjang dan berat udang M. lar di Sungai Oha 

Kelompok 
Kisaran Panjang 

Karapas (mm) 

Jumlah 

Individu 
b R2 Pola pertumbuhan Thit Ttab 

Jantan 5,10-42,00 143 1,5838 0,9452 Alometrik Negatif 45,301 1,655 

Betina 6,35-37,42 227 1,5203 0,9692 Alometrik Negatif 78,811 1,651 

Gabungan 5,10-42,00 370 1,5533 0,9584 Alometrik Negatif 85,153 1,648 
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Gambar 2. Grafik analisis hubungan panjang karapas dan berat udang M. lar jantan (a), betina (b), 

dan gabungan (c) di Sungai Oha 

 Berdasarkan Gambar 2, persamaan regresi hubungan panjang karapas dan berat tubuh pada 
udang jantan diperoleh sebagai W = 0,0501L1,5838 dengan nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 
0,9452. Nilai R² yang tinggi ini menunjukkan adanya hubungan yang sangat kuat antara panjang 
karapas dan berat tubuh udang jantan. Pada udang betina, persamaan regresi yang diperoleh 
adalah W = 0,0604L1,5203 dengan nilai R² = 0,9692, yang juga mengindikasikan hubungan yang 
sangat kuat antara kedua parameter tersebut. Sementara itu, pada analisis gabungan antara udang 
jantan dan betina diperoleh persamaan regresi W = 0,0547L1,5533 dengan nilai R² = 0,9584. Tingginya 
nilai koefisien determinasi pada ketiga kelompok tersebut menunjukkan bahwa variasi berat tubuh 
udang M. lar sebagian besar dapat dijelaskan oleh variasi panjang karapas. Hal ini mengindikasikan 
bahwa setiap pertambahan panjang karapas akan diikuti oleh peningkatan berat tubuh. 

Nilai koefisien pertumbuhan (b) yang diperoleh pada udang jantan (1,5838), betina (1,5203), 
dan gabungan (1,5533) seluruhnya menunjukkan nilai b < 3. Hal ini mengindikasikan bahwa pola 
pertumbuhan M. lar di Sungai Oha, baik pada udang jantan, betina, maupun gabungan, bersifat 
allometrik negatif, di mana pertambahan panjang karapas berlangsung lebih cepat dibandingkan 
pertambahan berat tubuh. Pola pertumbuhan ini mencerminkan karakteristik biologis udang yang 
cenderung memprioritaskan pertumbuhan panjang pada fase tertentu dalam siklus hidupnya. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Litavia (2019) pada udang M. mammilodactylus, 
yang menunjukkan pola pertumbuhan allometrik negatif dengan nilai koefisien b sebesar 2,164 
pada udang betina dan 2,194 pada udang jantan. Studi tersebut mengindikasikan bahwa 
pertumbuhan panjang udang berlangsung lebih cepat dibandingkan pertumbuhan berat tubuhnya. 
Selain itu, penelitian Wagiyo et al. (2018) terhadap udang jerbung (Penaeus merguiensis) di perairan 
Segara Anakan juga melaporkan pola pertumbuhan allometrik negatif, yang menunjukkan bahwa 
pertambahan panjang karapas tidak diikuti secara proporsional oleh peningkatan berat tubuh. 
Kesamaan pola pertumbuhan ini menunjukkan bahwa sifat allometrik negatif merupakan karakter 
umum pada beberapa spesies udang yang hidup di perairan alami. 

Hubungan panjang–berat merupakan parameter penting dalam biologi perikanan karena 
dapat menggambarkan bentuk atau tipe pertumbuhan suatu organisme (Effendie, 2002). Nilai b < 
3 menunjukkan pertumbuhan allometrik negatif, dimana pertambahan panjang lebih dominan 
dibandingkan pertambahan bobot tubuh. Sebaliknya, nilai b > 3 mencerminkan pertumbuhan 
allometrik positif, sedangkan nilai b = 3 menunjukkan pertumbuhan isometrik, dimana 
pertambahan panjang dan berat berlangsung secara seimbang (Sofian & Sari, 2018). 

W = 0.0547L1.5533

R² = 0.9584

0

5

10

15

20

0.00 10.00 20.00 30.00 40.00 50.00

B
er

at
 (

g
)

Panjang karapas (mm)

(c)



MOLUCCAS AQUATICUS: Journal of Aquatic Management and Innovation  e-ISSN: 3109-1334 
Vol. 2. No. 1: 1-12 (2026) 

 

7 

 

Perbedaan nilai koefisien pertumbuhan (b) antar spesies maupun antar individu dalam satu 
spesies dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal. Menurut Effendie (2002), 
faktor internal yang memengaruhi pertumbuhan meliputi genetik, jenis kelamin, umur, dan kondisi 
fisiologis organisme, sementara faktor eksternal yang berperan penting antara lain suhu perairan 
dan ketersediaan makanan. Selain itu, variasi nilai eksponen b pada hubungan panjang–berat juga 
berkaitan erat dengan perkembangan ontogenetik, perbedaan tingkat kematangan gonad, kondisi 
lingkungan, letak geografis, tingkat kepenuhan lambung, penyakit, serta tekanan parasit (Afara et 
al., 2023). Oleh karena itu, pola pertumbuhan allometrik negatif yang ditemukan pada M. lar di 
Sungai Oha diduga merupakan hasil interaksi kompleks antara faktor biologis dan kondisi 
lingkungan perairan setempat. 

Model Pertumbuhan Von Bertalanffy 
Hasil penelitian terhadap udang M. lar di Sungai Oha menunjukkan adanya variasi ukuran 

individu yang cukup lebar. Distribusi ukuran udang berdasarkan panjang karapas disajikan pada 
Tabel 2, sedangkan distribusi berdasarkan berat tubuh ditampilkan pada Tabel 3. Variasi ukuran 
ini mencerminkan keberadaan beberapa kelompok umur dalam populasi udang di lokasi 
penelitian. 

Tabel 2. Distribusi udang M. lar berdasarkan panjang karapas (mm) di Sungai Oha 
Selang Kelas Frekuensi 

5,10 – 8,97 30 
8,99 – 12,87 26 

12,88 – 16,76 59 
16,77 – 20,65 55 
20,66 – 24,54 70 
24,55 – 28,43 37 
28,44 – 32,32 43 
32,33 – 36,20 31 
36,21 – 40,09 17 
40,10 – 43,98 2 

Tabel 3. Distribusi udang M. lar berdasarkan berat (g) di Sungai Oha 
Selang Kelas Frekuensi 

0,46 – 1,66 30 
1,69 – 2,52 26 
2,60 – 4,11 59 
4,15 – 7,88 55 
6,16 – 8,66 70 

8,90 – 10,04 37 
10,06 – 11,43 43 
11,80 – 13,38 31 
13,40 – 15,09 17 
15,11 – 15,35 2 

Berdasarkan Tabel 2, panjang karapas udang M. lar yang tertangkap berkisar antara 5,10–
42,00 mm. Ukuran terkecil dan terbesar keduanya ditemukan pada udang jantan. Kelas panjang 
karapas yang paling dominan adalah 20,66–24,54 mm, dengan jumlah individu sebanyak 70 ekor, 
yang menunjukkan bahwa sebagian besar populasi berada pada ukuran menengah. Pola sebaran 
ukuran ini sejalan dengan penelitian Khairunnisa et al. (2023), yang melaporkan adanya variasi 
panjang karapas udang galah di Sungai Rokan dan Sungai Siak, Provinsi Riau, dengan kisaran 
masing-masing 21,5–49,7 mm dan 15,1–55,6 mm. Selain itu, Sofian dan Sari (2018) juga melaporkan 
bahwa sebaran ukuran udang galah jantan didominasi oleh kelas ukuran tertentu, sedangkan 
udang betina umumnya didominasi oleh individu berukuran lebih kecil atau udang muda. Hal ini 
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menunjukkan bahwa struktur ukuran udang air tawar di sungai sangat dipengaruhi oleh kondisi 
habitat dan dinamika populasi lokal. 

Distribusi udang berdasarkan berat tubuh (Tabel 3) menunjukkan bahwa berat udang M. lar 
berkisar antara 0,46–15,35 g. Kelas berat terkecil (0,46–1,66 g) dan kelas berat terbesar (15,11–15,35 
g) masing-masing ditemukan sebanyak 30 ekor dan 2 ekor. Kisaran berat ini relatif sebanding 
dengan penelitian Manurung et al. (2018), yang melaporkan bobot rata-rata M. rosenbergii berkisar 
antara 10,72–13,32 g. Sementara itu, Hurriyani et al. (2022) melaporkan bahwa berat M. lanchesteri 
di Sungai Ulu Ngarak berkisar antara 300–2.240 mg. Perbedaan kisaran berat antar spesies dan 
lokasi ini menunjukkan bahwa berat tubuh udang dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti jenis 
kelamin, umur, ketersediaan makanan, dan kondisi lingkungan perairan. Perbedaan pertumbuhan 
antara udang jantan dan betina juga berkaitan erat dengan aspek fisiologis. Menurut Hartnoll 
(1982), udang jantan umumnya memiliki laju pertumbuhan yang lebih tinggi dibandingkan udang 
betina, karena sebagian besar energi pada udang betina dialokasikan untuk pemeliharaan tubuh 
dan reproduksi. Kondisi ini turut memengaruhi distribusi ukuran dan berat tubuh udang dalam 
suatu populasi. 

Berdasarkan analisis terhadap distribusi ukuran panjang karapas menggunakan metode 
pengelompokan umur, diperoleh empat kelompok umur udang M. lar di Sungai Oha (Gambar 3). 
Kelompok umur pertama memiliki kisaran ukuran 5,10–12,85 mm, kelompok kedua 12,86–20,62 
mm, kelompok ketiga 20,63–28,38 mm, dan kelompok keempat 28,39–43,90 mm. Setiap kelompok 
umur menunjukkan kisaran ukuran yang berbeda, yang mencerminkan proses pertumbuhan 
bertahap dalam populasi. Hasil ini sejalan dengan penelitian Rakasiwi et al. (2022), yang 
melaporkan bahwa udang galah di sungai Kabupaten Kolaka memiliki sebaran ukuran yang 
terbagi ke dalam beberapa kelas panjang, mencerminkan struktur umur populasi di alam. 

 
Gambar 3. Grafik kelompok umur udang M. lar di Sungai Oha 

 Analisis model pertumbuhan Von Bertalanffy menunjukkan bahwa parameter pertumbuhan 
udang M. lar gabungan memiliki nilai panjang asimtotik (L∞) sebesar 53,46 mm, koefisien 
pertumbuhan (K) sebesar 0,260/tahun, dan umur teoritis pada panjang nol (t₀) sebesar −1,978 
tahun. Berdasarkan nilai panjang asimtotik tersebut, udang M. lar diperkirakan mencapai panjang 
maksimum dalam waktu sekitar 11 bulan atau ±46 minggu. Untuk udang jantan, nilai L∞ sebesar 
52,04 mm, K sebesar 0,314/tahun, dan t₀ sebesar −1,716 tahun, dengan perkiraan waktu mencapai 
panjang maksimum sekitar 41 minggu. Sementara itu, udang betina memiliki nilai L∞ sebesar 46,28 
mm, K sebesar 0,120/tahun, dan t₀ sebesar −21,861 tahun, dengan perkiraan waktu mencapai 
panjang maksimum sekitar 43 minggu. Nilai parameter pertumbuhan tersebut serta kurva 
pertumbuhan Von Bertalanffy ditampilkan pada Tabel 4 dan Gambar 4. 
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Tabel 4. Nilai parameter pertumbuhan udang M. lar di Sungai Oha  
Kelompok L∞ (mm) K/tahun t0 (tahun) 

Gabungan 53,46 0,260 -1,978 
Jantan 52,04 0,314 -1,716 
Betina 46,28 0,120 -21,861 

 
Gambar 4. Grafik analisis hubungan panjang dan umur M. lar di Sungai Oha 

Koefisien pertumbuhan (K) menggambarkan kecepatan individu dalam mencapai panjang 
asimtotiknya. Nilai K udang M. lar gabungan sebesar 0,260/tahun, serta nilai K yang relatif lebih 
tinggi pada udang jantan (0,314/tahun) dibandingkan betina (0,120/tahun), menunjukkan bahwa 
udang jantan memiliki laju pertumbuhan yang lebih cepat. Secara umum, pertumbuhan panjang 
udang berlangsung cepat pada fase awal kehidupan, kemudian melambat seiring bertambahnya 
umur hingga mendekati panjang maksimum. Menurut Sparre dan Venema (1999), organisme 
dengan nilai K tinggi cenderung memiliki laju pertumbuhan yang cepat dan waktu hidup relatif 
lebih pendek, sedangkan nilai K yang rendah menunjukkan pertumbuhan lambat dan umur yang 
lebih panjang. Selain itu, Effendie (2002) menyatakan bahwa laju pertumbuhan organisme akuatik 
akan menurun seiring dengan bertambahnya umur, karena energi yang tersedia lebih banyak 
dialokasikan untuk pemeliharaan tubuh dan reproduksi. 

Perbedaan pola pertumbuhan antar spesies maupun antar individu juga dipengaruhi oleh 
faktor lingkungan dan ketersediaan sumber daya makanan. Sianipar et al. (2023) melaporkan bahwa 
perbedaan ukuran dan pertumbuhan udang dogol (Metapenaeus monoceros) berkaitan erat dengan 
umur, ketersediaan makanan, serta kondisi lingkungan perairan. Dengan demikian, pola 
pertumbuhan M. lar di Sungai Oha diduga merupakan hasil interaksi antara faktor biologis internal 
dan kondisi lingkungan setempat, termasuk ketersediaan pakan dan kualitas perairan. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa hubungan panjang karapas dan berat 
udang Macrobrachium lar di Sungai Oha menunjukkan pola pertumbuhan alometrik negatif, baik 
pada udang jantan, betina, maupun gabungan, yang mengindikasikan bahwa pertambahan 
panjang karapas berlangsung lebih cepat dibandingkan pertambahan berat tubuh. Model 
pertumbuhan Von Bertalanffy menunjukkan bahwa udang M. lar memiliki panjang asimtotik (L∞) 
sebesar 53,46 mm dengan koefisien pertumbuhan (K) sebesar 0,260/tahun dan nilai t₀ sebesar 
−1,978, yang menandakan laju pertumbuhan relatif cepat pada fase awal kehidupan sebelum 
melambat mendekati ukuran maksimum. 
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